




Keterlambatan penerbangan merupakan suatu kejadian yang sering terjadi 
dalam penerbangan. Keterlambatan penerbangan yang dilakukan oleh 
maskapai penerbangan dapat terjadi dikarenakan  masalah teknis operasional 
atau faktor cuaca. Setiap terjadi keterlambatan penerbangan maka maskapai 
penerbangan mempunyai kewajiban untuk memberikan ganti rugi kepada 
penumpang sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam peraturan 
perundang-undangan sebagai bentuk tanggung jawab atas perjanjian 
pengangkutan yang tidak sesuai dengan kesepakatan. Kewajiban maskapai 
penerbangan untuk memberikan ganti rugi kepada penumpang yang 
mengalami keterlambatan diatur dalam Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 
2009 tentang Penerbangan. Namun, pada prakteknya,  jumlah pemberian ganti 
rugi  yang diberikan oleh maskapai penerbangan yang melakukan 
keterlambatan tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Jumlah 
pemberian ganti rugi yang tidak sesuai dengan waktu keterlambatan yang 
dialami penumpang ini berkaitan dengan alasan operasional yang sering 
digunakan oleh maskapai penerbangan.  
Maskapai penerbangan swasta terbesar yaitu Lion Air merupakan 
maskapai penerbangan yang sering melakukan keterlambatan penerbangan. 
Keterlambatan penerbangan yang dilakukan oleh Lion Air yang dianggap oleh 
sebagaian penumpang sebagai tindakan yang biasa terjadi dikarenakan 
termasuk dengan penerbangan bertarif rendah. Namun, penerbangan bertarif 
rendah bukan merupakan alasan untuk melakukan keterlambatan penerbangan. 
Setiap keterlambatan penerbangan yang dilakukan oleh maskapai penerbangan 
harus diberikan ganti rugi kepada penumpang sebagai bentuk ganti kerugian 
atas pemenuhan prestasi yang tidak sesuai dengan perjanjian pengangkutan. 
Jumlah pemberian kompensasi tersebut harus diberikan sesuai dengan waktu 
keterlambatan penerbangan yang dilakukan oleh maskapai. Di dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, memberikan kesempatan 
kepada maskapai penerbangan untuk tidak menjalankan kewajiban dalam 
memberikan ganti rugi kepada penumpang ketika melakukan keterlambatan 
penerbangan dengan alasan teknis operasional atau faktor cuaca. Berkaitan 
dengan ketentuan yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan ini 
tidak memberikan batasan secara jelas mengenai keterlambatan yang 
disebabkan oleh alasan operasional. 
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